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ANALISIS PERUBAHAN EXCHANGE RATE
DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA

Femi H. Elly’

Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado, 95115.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah meneliti -

perubahan nilai tukar  dan
pengaruhnya. Nilai tukar dipengaruhi
oleh harga dan status penduduk.
Nilai tukar dibedakan antara nominal
nilai tukar dan nilai tukar riil Di
dalam mata uang asing pasar nilai
tukar, pengalaman apresiasi nominal
atau depresiasi disebabkan oleh
perubahan permintaan dan
penawaran dolar. Salah satu faktor
yang mempengaruhi permintaan
dolar adalah impor domestik,
sedangkan pengaruh penawaran dolar
adalah  pengeksporan  domestik.
Kasus. di Indonesia pada tahun
tertentu, kejadian depresiasi
disebabkan oleh menurunnya ekspor
juga meningkatnya impor untuk. Hal
ini disebabkan oleh ketidakstabilan
kondisi politis dan Keamanan.Untuk
nominal nilai tukar di Indonesia
dipengaruhi juga oleh penawaran
uang, sektor agrikuitur nasional dan
scktor ekspor agrikultur.

Kata kunci: Nilai tukar,
penghargaan, penyusutan.

ABSTRACT
ANALYSE CHANGE QF
EXCHANGE RATE AND
INFLUENCING FACTORS.

Exchange Rate among two State is
price of where State second resident
each other conduct to trade.

* Jurusan Sosial Ekonomi
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Exchange Rate differentiated
between noininal of exchange rate
and real exchange rate. In nominal
foreign currency market of exchange
rate experience of apresiasi or
depresiasi caused by because change
of supply and demand dollar. One of
factor influencing dollar request is
import domestic, while influencing
dollar tender is domestic exporting.
Indonesia Case at certain years, the
nappening of depresiasi caused by a
downhill exporting import downhill
also ought to import to mount, that
way on the contrary. This matter is
caused by because political condition
instability and the Indonesia security.
Nominal of exchange rate in
Indonesia influenced also by money

tender, earnings national  of
agricultural sector and  export
agricultural sector.

Keywords Exchange  rate,

appreciation, depreciation.
PENDAHULUAN

Tujuan pokok kebijakan
makroekonomi yang dijalankan
oleh pemerintah disuatu negara
adalah (i) menjaga keseimbangan
internal (internal balance); (ii)
menjaga kescimbangan cksternal
(eksternal balance), (iii) tingkat
pertumbuhan  ekonomi  yang
relatif tinggi dan stabil, (iv)
distribusi pendapatan yang relatif
merata. Pencapaian tujuan ini
secara langsung maupun tidak
langsung akan selalu terkait
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dengan teori dan kebijakan
keuangan internasional, terutama
yang berkenaan dengan penetapan
exchange rates dan
of payment (BOP).
Exchange  rates
tukar atau kurs) adalah suatu
yang menunjukkan jumiash mata
uang,  dalam  negeri  yang
diperlukan untuk mendapatkan
satu unit mata uang asing.
Exchange rate merupakan rasio
konversi antara mata uang
domestik (Rp) dan mata uang
asing ($). Secara khusus exchange
rate adalah diberikan harga dalam
unit dari mata uang domestik
yang dibutuhkan dalam
perdagangan untuk satu unit mata
uang asing. Exchange rates
merupakan salah satu harga yang
terpenting dalam perekonomian
terbuka mengingat pengaruhnya
yang demikian besar bagi neraca
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transaksi berjalan maupun
variabel-veriabel makroekonomi
lainnya.

Exchange rates
memainkan peranan sentral dalam
perdagangan internasional.
memungkinkan untuk
membandingkan harga-harga

barang dan jasa yang dihasilkan
oleh berbagai negara. Karena
definisi exchange rates mengacu
pada harga relatif, maka exchange
rate seharusnya ditentukan oleh
kekuatan permintaan dan
penawaran relatif. Harga relatif
melibatkan dua mata uang, maka
exchange  rates seharusnya
berhubungan dengan permintaan
dan penawaran kedua jenis mata
uang riil.

[NO]
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Pada tahun 1973 terjadi

perubahan dalam sistem exchange
rates di dunia yaitu dari sistem
Jixed exchange rates (nilai tukar

tetap) menjadi sistem flexible

exchange rates (nilai tukar
mengambang) yaing
mengandaikan pada mekanisme
pasar. Di Indonesia, perubahan
exchange rates ini digunakan

pada tahun 1978, yaitu saat mulai
diberlakukan sistem  exchange
raies mengambang terkendali
(managed  floating).  Artinya,
penetapan exchange rate tidak
murni berdasarkan mekanisme
pasar, tetapi masih ada intervensi
pemerintah melalui bank sentral
(Suardhini dan Goeltom, 1997).
Perubahan sistem exchange rate
yang digunakan di Indonesia tidak
lepas dari perkembangan
perekonomian dunia. Sejak awal
Indonesia  menganut  sistem
perckonomian  terbuka, yang
membawa implikasi mudahnya
gejolak  dari  luar  (ekstérnal
shocks) mempengaruhi Indonesia.

Exchange rate diantara
dua negara adalah harga dimana
penduduk kedua negera saling
melakukan perdagangan. Para
ekonom membedakan antara
nominal exchange rates dan real
exchange rates. Real exchange
rates yang kadang-kadang disebut
terms of trade (Mankiw, 2000),
berkaitan dengan net-expor. Bila
real exchange rates lebih rendah,
barang-barang domestik adalah
relatif murah terhadap barang-
barang luar negeri, dan net-ekspor
lebih besar. Sebaliknya bila real
exchange rate tinggi, barang-
barang domestik relatif mahal
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terhadap  barang-barang  luar
negeri, dan net-ekspor lebih kecil.
Perubahan-perubahan
exchange rates disebut sebagai
depresiasi atau apresiasi. Bila
semua kondisi lainnya tetap,

apresiasi mata uang suatu negara

akan meningkatkan harga relatif

ekspornya dan menurunkan harga
relatif impornya. Sebaliknya,
depresiasi akan mengakibatkan
penurunan harga relatif ekspornya
dan meningkatkan harga relatif
impornya.

Bila maia wuang suatu
negara mengalami depresiasi
ekspornya bagi pihak luar negeri
menjadi makin murah, sedangkan
impor bagi penduduk negara itu
menjadi makin mahal. Apresiasi
menimbulkan ~ dampak  yang
sebaliknya : harga produk negara
itu bagi pihak luar negeri makin
mahal, sedangkan harga impor
bagi penduduk domestik menjadi
lebih murah. Dalam pasar valuta
asing nominal exchange rale
terapresiasi  atau  depresiasi
dipengaruhi oleh permintaan dan
penawaran suatu mata uang asing
(misalnya: dollar). Permintaan
dollar dipengaruhi oleh impor
domestik dan capital outflow,
sedangkan  penawaran  dollar
dipengaruhi oleh ekspor domestik
dan capital inflow.

Ekspor menyebabkan
suatu negara mendapat mendapat
mata uang asing, dan sebaliknya
impor dibayar dengan
menggunakan mata uang asing.
Disamping itu, dari waktu ke

|
Hnarus

waktu akan berlaku aliran
exchange rate sebagai akibat
investasi ke luar negeri dan

[N
(9%}

LN
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sebaliknya apabila penduduk
negara itu ingin melakukan
investasi ke luar negeri merekan
akan memerlukan exchange rate.
Transaksi-transaksi tersebut akan
dicatat oleh bank sentral dan
nilainya ditunjukkan dalam neraca
pembayaran.

Berdasarkan pemikiran di
atas maka perlu suatu kajian
tentang  bagaimana  perilaku
exchange rates yang terjadi di
Indonesia dan faktor-faktor yang
mempengaruhi exchange rate di
Indonesia.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Studi ini menganalisis perilaku
exchange rate di Indonesia pada
masa krisis (tahun 1998), sebelum
dan sesudah masa krisis. Data
yang digunakan adalah data
sekunder series waktu (time
series) yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik, Bank
Indonesia, Bursa Efek Jakarta.

Berdasarkan kerangka
teoritis dan penelitian terdahulu
maka model exchange rate di
Indonesia diformulasikan sebagai
berikut :

ER =ay+a; MS +a, PP+ a3 EP
Dimana :

ER =

Rate MS

Nominal Exchange

MS= Penawaran Uang

i = Pendapatan

Nasional Pertanian EP =
Ekspor
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku Exchange Rate Rupiah

Semua kegiatan ekonomi
dan kebijakan pemerintah (fiskal
dan moneter) yang mempengaruhi
pendapatan nasional, harga, dan
tingkat suku  bunga  akan
mempengaruhi  exchange rate.
Disamping itu, fluktuasi exchange
rate erat kaitannya dengan faktor
non ckonomi (stabilitas politik
dan psikologi masyarakat).

Dalam perekonomian
terbuka, exchange rate merupakan
komponen esensial dari
mekanisme transmisi kebijakan
moneter yang dapat
mempengaruhi  variabel-variabel
kebijakan moneter  melalui
berbagai saluran. Saluran
langsung melalui dampak harga
barang akhir yang diimpor
terhadap harga konsumen
domestik dan  pengaruhnya
melalui permintaan agregat. Ada
juga saluran tidak langsung

ISSN 0852-2626

melalui penawaran agregat yaitu
produksi domestic yang banyak
menggunakan komponen impor.
Dapat juga melalui perbedaan
suku bunga yang menyebabkan
capital inflow dan capital outflow.

Transaksi valuta asing
selalu melibatkan dua macam
mata uang, misalnya rupiah

dengan dollar Amerika Serikat,
rupiah dengan yen atau rupiah
dengan euro. Mata uang dollar
Amerika Serikat sering disebut
sebagai mata uang penggerak
(vechicle currency) karena mata
uang ini sangat besar peranannya
dalam pertukaran di pasar valuta
asing. Nilai tukar rupiah terhadap
mata uang tiga negara besar

(Amerika Serikat, Jepang dan
Jerman) dari tahun ke tahun
sangat berfluktuatif.

Perkembangan exchange - rate

dari 3 negara dapat dilihat pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Exchange Rate Rupiah Terhadap Beberapa Mata Uang Asing Tahun

1996-2002
Tahun USsD Py DM
1996 2.383,0 2.058,4 1.536,0
1997 4.650,0 3.578,3 2.597,8
1998 8.025,0 7.000,5 4.776,9
1999 7.100,0 6.947,1 3.654,6
2000 9.595,0 8.357,3 4.556,6
2001 10.266,0 8.408.0 4.673.7
2002 5.261,0 7.440,7 4.552,4

Sumber: http://www.dprin.go.id/IND/STATISTIK/KURS.asp
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Data pada tabel di atas dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

12000 |
10000 |

annn

8000

Mata Uang Asing Terhadap rupiah

6000
4000

Rupiah

- JPY

2000
o

DM

1994 1996

1998

2000
Tahun

2002 2004

Gambar 1. Exchange Rate Beberapa Mata Uang Asing
Terhadap Rupiah Tahun 1996-2002

ergerakan  nominal exchange
rate rupiah melemah dari tahun
1996 sampai 2001 dan pada 2002
rupiah menguat ke posisi Rp
9.261,0/$. Apresiasi rupiah tahun
2002 ini terus berlanjut sampai
Maret 2003 ke posisi Rp
8.908,0/$. Apresiasi rupiah ini
bila dikaitkan dengan ekspor dan
impor, ternyata pada tahun 2002
ekspor maupun impor Indonesia
mengalami penurunan
menyebabkan neraca perdagangan
(BOT) mengalami penurunan.
Keseimbangan dalam pasar valuta

asing tergantung pada
perpotongan  permintaan  dan
penawaran mata uang suatu

Negara. Permintaan untuk pasar
valuta asing dihasilkan dari
pengeluaran impor dan capital
outflow. Bentuk slope permintaan
valuta asing adalah menurun
karena lebih sedikit impor diminta
sebagai apresiasi exchange rate
(uang apresiasi lebih sedikit mata

237

uang domestik per unit mata uang
asing, yaitu suatu pergerakan dari
Rp 10.266,-/US § 1 tahun 2001
ke Rp 9.261,-/US $ 1 pada tahun
2002). Penawaran pasar valuta
asing dihasilkan dari pendapatan
ckspor dan capital inflow. Bentuk
slope penawaran menaik karena
lebih banyak ekspor ditawarkan
sebagai depresiasi exchange rate
(uang depresiasi lebih banyak unit
dari mata uang domestic per unit
mata uang asing yaitu pergerakan
dari Rp 9.595,-/US $ 1 pada tahun
2000 ke Rp 10.266,-/US § 1 pada
tahun 2001).

Ekspor Indonesia terdiri
dari ekspor migas dan non migas.
Non migas berasal dari sector
pertanian, industri, tambang dan
lainnya, Sedangkan impor berasal
dari barang konsumsi, bahan baku
penolong dan barang modal.
Keadaan ekspor dan impor
Indonesia dapat dilihat pada tabel
3 berikut :
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Tabel 2. Perkembangan Ekspor dar Impor Indonesia Tahun 1996-2002

(dalam USS$ Juta)
Tahun Ekspor Impor
1996 498149 42.928.5
1997 53.443,5 41.679,8
1998 48.847,6 27.336,9
1999 48.665.4 24.003.3
2000 62.124,0 33.514,8
2001 56.320.9 30.962.1
2002 47.861,0 28.343.8
Sumber : & : ' LT i 2003,
Data pada tabel 2 di atas dapat dilihat pada Gambar 2
Ekspor dan Impor Tahun 1996-2002
70000 - :
A0NON L E =
1 i
o 50000 | . \ |
= 40000 e —e— Ekspor
% Y
% 30000 A el -
=~ 20000 = = TS
10000
0 :
1994 1996 1998 2000 2002 2004
Tahun

Gambar-2. Perkembangan Ekspor dan Impor Indonesia Tahun 1996-

2002 (dalam USS$ Juta)
Perkembangan dan
pertumbuhan ekspor suatu Negara
sangat  berpengaruh terhadap
deficit atau surplus neraca

pembayaran, jumlah utang luar
negeri, dan besarnya cadangan
devisa. Secara empiris hipotesis
ini sudah terbukti dibanyak
Negara berkembang (LDC’s),
termasuk Indonesia. Apalagi pada
saat masa krisis seperti sekarang,
lesunya ekspor nasional
mempunyai kontribusi yang besar
terhadap pertumbuhan utang luar
negeri dan menipisnya cadangan
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devisa. = Salah  satu  kunci
keberhasilan pemulihan ekonomi
(recovery)  Indonesia  adalah
dengan cara menaikkan ekspor
setinggi-tingginya. Akan tetapi,
upaya untuk meningkatkan ekspor

tersebut menimbulkan
konsekuensi yang besar, yaitu
dengan naiknya ekspor akan

selalu diikuti dengan tigginya
impor yang jauh lebih besar.
Kondisi semacam ini memang
sudah merupakan karakteristik
yang umum bagi setiap Negara
vang sektor industrinya masih
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dalam taraf awal (early state of
development).

Pada tahun 1996 Indonesia
mengalami defisit perdagangan
karena impor lebih besar dari
ekspor non migas, walaupun
exchange rate rupiah terhadap
dollar AS apresiasi. Pada tahun
1998 (saat krisis) exchange rate

rupiah  terhadap dollar AS
melemah (depresiasi) hal ini
disebabkan karena ekspor

Indonesia mengalami penurunan.
Sesuai dengan teori bahwa pada
pasar valuta asing apabila ekspor
menurun maka penawaran dollar
akan menurun menyebabkan
nominal exchange rate rupiah
terhadap dollar AS terdepresiasi
(permintaan  dollar  konstan).
Selanjutnya bila dilihat dari data
impor tahun yang sama maka
ternyata impor juga mengalami
penurunan. Dengan menurunnya
impor maka permintaan dollar
pada pasar valuta asing menurun
(bergeser ke kiri) sehingga
seharusnya nominal exchange
rate rupiah terhadap dollar AS
terapresiasi  (dengan penawaran
dollar konstan). Penawaran dollar
merupakan fungsi dari ekspor dan
capital inflow sedangkan
permintaan  dollar merupakan
fungsi dari impor dan -capital
outflow (Pearson, 2003). Ekspor
mengalami kenaikan tertinggi
pada tahun 2000 tetapi nominal
exchange rate rupiah terhadap
dollar melemah (depresiasi) yan

i) yan
secharusnya sesuai teori pasar
valuta asing maka dengan
meningkatnya  ekspor  maka

penawaran dollar akan meningkat
menyebabkan terjadi apresiasi.
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Pada tahun yang sama impor
Indonesia mengalami peningkatan
menyebabkan terjadinya
depresiasi nominal exchange rate
rupiah terhadap dollar AS.
Fenomena ini  menunjukkan
bahwa yang menyebabkan
terjadinya depresiasi nominal
exchange rate rupiah terhadap
dollar AS adalah impor.

Pada tahun 2001 exchange
rate rupiah terhadap dollar AS
melemah (depresiasi), ekspor dan
impor mengalami penurunan.
Pada tahun ini menunjukkan
bahwa penurunan eksporlah yang
menyebabkan terjadinya
depresiasi nominal exchange rate
rupiah  terhadap dollar AS.
Sedangkan pada tahun 2002
nominal exchange rate tupiah
terhadap dollar AS terapresiasi
yang disebabkan oleh penurunan
impor.

Pada Juni 2003 rupiah
semakin menguat terhadap dollar
AS yaitu Rp 8.290,- per US $ 1,
atau menguat 6 % terhadap $ US.
Penguatan ini merupakan
penguatan tertinggi dibandingkan
mata uang tetangga. Walaupun
masih kalah dengan mata uang
Cina, Jepang dan Australia yang
menguat di atas 10 % (Kompas, 2
Juli 2003). Ekspor Indonesia
dalam 3 bulan terakhir mengalami
surplus, yaitu pada bulan April
2003 mencapai US $§ 5 Milyar
sedang impor hanya sebesar US $
2,69 Milyar. Berarti bahwa secara
objektif ada perbaikn neraca
perdagangan (surplus sebesar US
$ 2,31 Milyar) dan aliran dana
dari luar negeri. Namun pada
bulan Mei 2003 nilai ekspor

e
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Indonesia mengalami penurunan
sebesar 1,62 % dibandingkan
bulan april 2003 (US $ 5 Milyar
menjadi US § 4,92 Milyar),
dengan  peningkatan impor
sebesar 6,43 % (US $ 2,69 Milyar
menjadi US $ 2,87 Milyar). Hal
ini  berarti bahwa surplus
perdagangan menurun menjadi
US § 2,05 Milyar dibanding bulan
sebelumnya, sehingga perolehan
devisa menurun pada bulan Mei
2003.

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Exchange Rate

Taylor (1995)
mengemukakan bahwa sebelum
1970-an, model makro
internasional terkenal secara luas
adalah model Keynesian terbuka
yang dikembangkan untuk hal-hal
penting oleh James Meade (1951).
Model ini dikembangkan lebih
lanjut  dalam sebuah tulisan
Robert Mundell dan 1 Marcus
Fleming (1962) dan menjadi
sebagai model Mundell-Fleming.
Perbedaan ciri-ciri mode]
exchange rate dikembangkan
sejak tahun 1970-an tersebut
didasarkan pada pertimbangan
keseimbangan stok dalam pasar
keuangan internasional.

Pendekatan moneter
exchange rate, yang ditimbulkan
sebagai model exchange rate
dominan, dimulai dari definisi
exchange rate sebagai harga
relatif dua mata uang dan
mencoba pada model harga relatif
dalam bentuk suplai dan demand

uang relatif. Demand uang (m)

diasumsikan tergantung pada real
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income (y), tingkat harga {P),
pada tingkat nominal interest rate
(i), untuk variabel asing dicatat
dalam tanda biniang (Taylor,
1995).

Penawaran uang domestik
penentu tingkat harga domestik
dan sebab itu exchange rate
adalah ditentukan dari suplai uang
relatif. Kenaikan dalam income
real domestik, barang-barang lain
sama, menimbulkan suatu excess
demand  untuk  stok uang
domestik. Dalam suatu usaha
menaikkan real money balance,
penduduk domestik mengurangi
pengeluaran dan turunnya harga
sampai keseimbangan pasar uang
dicapai.  Melalui pembelian
menggerakkan keseimbangan,
menurunkan  harga  domestik
(dengan harga asing konstan)
menyatakan suatu apresiasi mata
uang domestik dalam bentuk mata
uang asing. Demikian pula, suatu
depresiasi mengikuti kenaikan
interest rate domestik ini untuk

mengurangi demand uang
domestik.
Makroekonomi dari

ckonomi terbuka pada dasarnya
terdapat beberapa pasar agregat
yaitu : pasar barang, tenaga kerja,
uang, pertukaran asing, bond
(surat obligasi) domestik. Tetapi
harga fleksibel model moneter
dipusatkan langsung pada kondisi
keseimbangan hanya satu pasar
yaitu pasar uang.

Hasil penelitian Domag, e7
al (2001) menunjukkan bahwa
negara akan lebih mungkin
memilih regime flexible exchange
rate. Pemilihan exchange rate
regime dipengaruhi oleh budger
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balance, pasar eksternal,
masuknya sektor privat dan pasar
internal. Dengan nilai R* = 0,64
dan semua koefisien signifikan
yang mempunyai tanda yang
diharapkan.

Hasil penelitian Serven
(2002) menyimpulkan bahwa
pengaruh uncertainty
exchange rate terhadap investasi
privat  adalah  negatif dan
signifikan keseluruhan
sample, mengontrol
penentuan  standar  investasi.
Pengaruh investasi dari
uncertainty real exchange rate
adalah dibentuk dari derajat
keterbukaan perdagangan dan
pengembangan finansial. Tinggi
dan lemahnya keterbukaan system
finansial berhubungan negatifl
dengan  ketidakpastian  dan
investasi. Sebaliknya pada kondisi
pengembangan finansial yang
tinggi dan keterbukaan rendah,
ketidakpastian  exchange rate
aktual mempunyal
pengaruh positif pada investasi
privat. Serven melakukan
penelitian terhadap ncgara-negara
berkembang 1970-1995 dengan
menggunakan data time series dan

1.1
daiam

sesudah

scécara

semua  variabel  explanatory
adalah endogenus.
Ketidakstabilan dalam

pasar finansial dunia mendorong
penelitian dalam area mobilitas
modal, resiko pasar modal dan
ketidakstabilan exchange rate
(Min, 1998). Studi exchange rate
misalignments dari negara-negara
Asia berlawanan dengan Yen
Jepang  yang  menggunakan
konsep interest parity forward
rates. Hasil estimasi menunjukkan

real ©
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bahwa kecuali Singapura, negara-
negara Asean dengan exchange
rate Yen adalah seharusnya
overvalued, sebagian pada inferest
rate besar berbeda dengan Jepang.
Selanjutnya Min (1998)
melaporkan bahwa integrasi pasar
finansial tinggi, issu mobilitas
faktor, pasar resiko kapital dan
exchange rate misaligment adalah
kasus lebih serius dan masalah
komprehensif dalam
dunia.
Hasil laporan Atmadja
menunjukkan  bahwa
kecuali variabel jumlah uang
beredar, sebagian besar
pergerakan nilai tukar mata uang
rupiah terhadap dolar Amerika
Serikat ditentukan oleh faktor-
faktor lain, baik faktor ekonomi
maupun faktor non ekonomi.
Hasil  analisis  regresi
pengaruh suplai uang, pendapatan
nasional pertanian dan ekspor
sector pertanian terhadap
exchange rate dapat dilihat pada
persamaan berikut:

HE LU 88

(2003)

ER=-5842 + 00118 MS +
0.0621 PP + 0.724 EP
-1.58

11,95* 0,83 0,89

R?=0,97

F-hitung = 63,83**

Dari tiga variabel penjelas
ternyata hanya satu variabel yaitu
suplai uang yang berpengaruh
nyata terhadap FExchange rate.
Walaupun secara bersama-sama
suplai uang (MS), pendapatan
nasional sector pertanian (PP) dan
ekspor sector pertanian (EP)
berpengaruh  nyata  terhadap
exchange rate. Nilai koefisien
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determinasi (R?) sebesar 0,97
artinya  keragaman  variabel
dependennya 97,0 % dipengaruhi
oleh variabel penjelasnya.

Nilai koefisien regresi
untuk variabel suplai uang adalah
positif artinya setiap peningkatan
suplai menyebabkan
terjadinya peningkatan exchange
rate. Artinya exchange rate
rupiah terhadap dollar
terdepresiasi. Suplai uang suatu
negara meningkat mengakibatkan
mata uangnya mengalami
depresiasi dalam pasar valuta
asing, sedangkan penurunan
penawaran uang akan mendorong
mata uangnya mengalami
apreasiasi (Mankiw, 2000;
Dornbusch and Fischer, 1994).
Ekspor sektor pertanian
hubungannya dengan exchange
rate adalah positif. Hal ini
disebabkan bahwa penurunan
ckspor tidak diikuti dengan
depresiasi rupiah dalam dolar
pada tahun 2000, malahan yang
terjadi adalah sebaliknya.

Hango
wally

KESIMPULAN

Nominal exchange rate
rupiah  terhadap dollar AS
terdepresiasi disebabkan karena
penurunan ekspor (cet.par), atau
karena terjadinya peningkatan
impor (cet. par). Namun untuk
kasus Indonesia pada tahun-tahun

tertentu, terjadinya depresiasi
disebabkan  ekspor  menurun
impor juga menurun seharusnya
impor  meningkat, demikian
sebaliknya. Fenomena ini
disebabkan karena terjadinya

ketidakstabilan  kondisi politik

mt -
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dan keamanan Indonesia sebagai
faktor non ekonomi.

Hasil analisis
menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang  berpengaruh  terhadap
exchange rate adalah suplai uang,
pendapatan  nasional  sektor
pertanian dan ekspor

pertanian.
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